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ABSTRAK 

 

Novia Nur Intan, NIM: 1808201108, “ANALISIS MAJELIS HAKIM PENGADILAN 

AGAMA KUNINGAN DALAM PEMBERIAN DISPENSASI NIKAH TERKAIT 

BATASAN USIA PADA MASA PANDEMI COVID-19”, 2022. 

Pernikahan Merupakan akad yang sakral untuk mewujudkan keluarga yang kekal dan 

bahagia. Upaya mewujudkan semua itu diawali dengan adanya kesiapan calon pengantin, 

salah satunya pendewasaan usia pernikahan.Batas usia pernikahan dalam Undang-Undang 

Perkawinan No. 16 Tahun 2019 bahwa usia calon mempelai sekurang-kurangnya 19 

(sembilan belas) tahun baik laki-laki maupun perempuan. Namun, sebab faktor-faktor 

tertentu yang dipandang mendesak sehingga pernikahan dibawah usia yang ditentukan ini 

dapat dilegalkan melalui pengajuan permohonan dispensasi nikah ke Pengadilan Agama. 

Dispensasi nikah memunculkan dilema tersendiri terkait masalah perkawinan anak di 

Indonesia, yaitu melegalkan perkawinan anak dan atau pelanggaran hak-hak anak.  

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab dari pertanyaan yang menjadi rumusan 

masalah: “Apa yang menjadi faktor Majelis Hakim Pengadilan Agama Kuningan dalam 

pemberian dispensasi nikah terkait batasan usia pada masa pandemi”. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan dengan cara interview dan 

dokumentasi kemudian dianalisis dengan metode deskriptif analisis. 

Hasil dari penelitian ini: Analisis Majelis Hakim Pengadilan Agama Kuningan Dalam 

Pemberian Dispensasi Nikah Terkait Batasan Usia Pada Masa Pandemi Covid-19. Faktor 

penyebab tingginya perkara dispensasi nikah adalah terbitnya Undang-Undang Nomor 16 

Tahun 2019 hampir secara bersamaan dengan pandemi Covid, perempuan mengalami 

kehamilan sebelum menikah. Pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Kuningan dalam 

memberikan dispensasi nikah terkait batasan usia pada masa pandemi covid adalah 

mengalami kehamilan sebelum menikah,Orang Tua berkeinginan menikahkan calon 

mempelai serta siap membimbing secara rohani dan jasmani, kesiapan calon mempelai 

melangsungkan pernikahan, tidak ada halangan menurut hukum untuk melangsungkan 

pernikahan dan kedua calon mempelai saling mencintai. Pemberian putusan Majelis Hakim 

Pengadilan Agama Kuningan dalam memberikan dispensasi nikah terkait batasan usia pada 

masa pandemi Covid belum mengacu kepada konsep terbaik bagi anak. 

 

Kata Kunci: Dispensasi Nikah, Pernikahan Dini dan Pertimbangan Majelis Hakim. 
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ABTRACT 

 

Novia Nur Intan. NIM: 1808201108, “ANALYSIS OF CONSIDERATION OF THE BRASS 

RELIGIOUS COURT ASSEMBLY IN THE PROVISION OF MARRIAGE 

DISPENSATION RELATED TO AGE LIMITATION DURING THE COVID 

PANDEMIC”, 2022. 

Marriage is a sacred contract to create an eternal and happy family. Efforts to realize 

all that begins with the readiness of the bride and groom, one of which is the maturity of the 

age of marriage. The age limit for marriage in the Marriage Law no. 16 of 2019 that the age 

of the prospective bride and groom is at least 19 (nineteen) years, both male and female. 

However, due to certain factors that are deemed urgent, marriages under the specified age 

can be legalized by submitting a request for a marriage dispensation to the Religious Court. 

Marriage dispensation raises its own dilemma regarding the issue of child marriage in 

Indonesia, namely legalizing child marriage and or violating the rights of children. 

This study aims to answer the questions that become the formulation of the problem: 

"What is the consideration of the Panel of Judges of the Kuningan Religious Court in 

granting marriage dispensation related to the age limit during the pandemic". This study uses 

qualitative research, the data collected by means of interviews and documentation and then 

analyzed by descriptive analysis method. 

The results of this study: Analysis of the Consideration of the Panel of Judges of the 

Kuningan Religious Court in Providing Marriage Dispensation Regarding Age Restrictions 

During the Covid Pandemic. The factor causing the high number of marriage dispensation 

cases related to the age limit at the Kuningan Religious Court during the covid pandemic was 

the publication Law Number 16 of 2019 simultaneously with the Covid pandemic and women 

experience pregnancy before marriage. The consideration of the Panel of Judges of the 

Kuningan Religious Court in giving a marriage dispensation related to the age limit during 

the covid pandemic is experiencing pregnancy before marriage, both parents are willing to 

marry off the prospective bride and groom and are ready to guide spiritually and physically, 

the readiness of the prospective bride to marry, there are no legal obstacles to married and 

the bride and groom love each other. The decision of the Kuningan Religious Court Panel of 

Judges in providing a marriage dispensation related to the age limit during the Covid 

pandemic did not refer to the best concept for children. 

 

 

Keywords: Marriage Dispensation, Early Marriage and Judges' Consideration 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Keputusan bersama yang dikeluarkan oleh Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan 

sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem  konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 

dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda 

sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح
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 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ
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 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فػَعَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْؿََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

 talhah   طلَْحَةَْ -
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis terpisah 

dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -
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 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تأَْخُذَُ -

 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -
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I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

  


